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ABSTRACT

Background: The ability to mentally manipulate 3D objects and understanding the relationships between
structures is essential in many fields of medical and dental specialties. This scoping review of the literature on
spatial ability in medical and dental education was conducted to provide a map of the literature and identify
where gaps still exist for future research.

Methods: The study was conducted using a scoping review method with guidelines from the Arksey and
O’Malley framework to identify literatures related to the research topic. Searches was performed from February
to May 2021 in PubMed, Cochrane, CINAHL and Google Scholar using keywords related to spatial ability,
medical education and dental education. Literatures was also identified using snowballing technique. PRISMA-
ScR analysis for study selection was performed.

Results: Fifteen articles were selected for review. Spatial ability correlates with performance in studying
anatomical knowledge of medicine and dentistry, and surgery. 3D anatomical models are more effective when
conveying complex spatial relationships than traditional 2D models. The Mental Rotation Test (MRT) is the
most widely used test for measuring spatial abilities. The results of the measurement of spatial ability showed
the superiority of males over females.

Conclusion: Spatial ability and learning in medical and dental education provide mutual benefits for both
aspects. Additional spatial abilities module may be added to medical and dental education curricula to improve
learning success.
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ABSTRAK

Latar belakang: Kemampuan untuk memanipulasi objek 3D secara mental dan memahami hubungan antar
struktur penting dalam berbagai bidang studi kedokteran dan kedokteran gigi. Scoping review mengenai
kemampuan spasial pada pendidikan kedokteran dan kedokteran gigi ini dibuat untuk menyajikan peta
literatur dan mengidentifikasi kesenjangan yang ada untuk penelitian di masa depan.

Metode: Penelitian dilakukan menggunakan metode scoping review dengan pedoman dari kerangka kerja
Arksey dan O’Malley untuk mengidentifikasi literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Pencarian
dilakukan dari Februari hingga Mei 2021 melalui PubMed, Cochrane, CINAHL, dan Google Scholar
menggunakan kata kunci terkait kemampuan spasial, pendidikan kedokteran, dan pendidikan kedokteran
gigi. Identifikasi literatur juga dilakukan menggunakan teknik snowballing. Proses seleksi artikel
menggunakan analisis PRISMA-ScR.

*corresponding author, contact: nabillal7004@mail.unpad.ac.id
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Hasil: Artikel yang ditinjau berjumlah lima belas artikel. Kemampuan spasial berhubungan dengan kinerja
belajar pengetahuan anatomi kedokteran dan kedokteran gigi, dan pembedahan. Model anatomi 3D lebih
efektif dalam menyampaikan hubungan spasial yang kompleks dibandingkan dengan model 2D tradisional.
Mental Rotation Test (MRT) merupakan tes yang paling banyak digunakan untuk mengukur kemampuan
spasial. Hasil dari pengukuran kemampuan spasial menunjukkan keunggulan pria daripada wanita.
Kesimpulan: Kemampuan spasial dan pembelajaran pada pendidikan kedokteran dan kedokteran gigi saling
memberikan manfaat bagi kedua aspek. Modul tambahan kemampuan spasial dapat ditambahkan kedalam
kurikulum pendidikan kedokteran dan kedokteran gigi untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran.

Kata kunci
kedokteran gigi

PRACTICE POINTS

: kemampuan spasial, kemampuan visual-spasial, pendidikan kedokteran, pendidikan

« Sebagai precursor untuk penelitian dengan metode systematic review.

o Sebagai pertimbangan referensi penelitian mengenai kemampuan spasial di pendidikan kedokteran

dan kedokteran gigi.

o Sebagai pertimbangan penambahan modul kemampuan spasial pada pembelajaran di bidang

kedokteran dan kedokteran gigi.

LATAR BELAKANG

Dalam program pendidikan, prediktor keberhasilan
kinerja individu pada tes yang diberikan saat proses
seleksi penerimaan mahasiswa baru menjadi alat
yang berharga bagi calon mahasiswa baru dan
petugas penerimaan dalam mengambil keputusan
penerimaan untuk merekrut mahasiswa baru.' Pada
pendidikan kedokteran, Langlois et al.> mengusulkan
bahwa kemampuan spasial dapat menjadi prediktor
untuk keberhasilan kinerja keterampilan teknis seperti
prosedur pembedahan. Pada pendidikan kedokteran
gigi, implementasi ini terdapat pada instrumen seleksi
yang sering digunakan oleh sekolah kedokteran gigi
yaitu Dental Admission Test’, didalamnya terdapat
subtes tentang kemampuan visualisasi pola dan
hubungan*®’, atau yang dalam istilah psikometri
disebut kemampuan spasial’, yaitu kemampuan
untuk memahami struktur tiga dimensi, posisi, dan
manipulasi objek.”® Kemampuan spasial meliputi
kemampuan untuk memanipulasi konsep dari suatu
objek dan mengingat hubungan antara bagian-
bagiannya dan keadaan sekitarnya didalam pikiran.’

Kemampuan spasial ditemukan
berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam
mempelajari struktur anatomi dan kinerja ujian
mahasiswa.”® Agar dapat menguasai pengetahuan
anatomi seseorang harus dapat memvisualisasikan
dan memanipulasi secara mental struktur 3D
dan mampu mengingat informasi ini ketika suatu
gambaran anatomi disajikan dalam berbagai
bidang." Banyak metode yang dapat digunakan
untuk mengajarkan pengetahuan anatomi, tetapi
kemampuan spasial mahasiswa memainkan peran
penting saat menggunakan sumber belajar yang
menunjukkan struktur di berbagai posisi dan dari
arah yang berbeda.! Wanzel et al.'’, Hegarty et
al.?, dan Clem et al.”® telah menunjukkan bahwa
kemampuan spasial
penting untuk spesialisasi seperti pembedahan dan
ultrasonografi. Kognisi spasial juga penting untuk
memahami gambaran seperti yang dihasilkan oleh
CT, MRI, X-ray, dan ultrasound.**

sebelumnya

merupakan keterampilan
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Kemampuanspasialmerupakanfaktorpentingdalam
keberhasilan suatu pengajaran. Kinerja kemampuan
spasial dapat ditingkatkan dengan menggunakan
sumber belajar elektronik (e-learning) tambahan ke
dalam sistem pengajaran, seperti penggunaan model
3D komputer ke dalam pembelajaran anatomi,
dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa.'>'¢ Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa individu dengan kemampuan spasial rendah
memperoleh manfaat lebih dari penggunaan model
3D daripada peserta dengan kemampuan spasial
yang lebih tinggi.” Kemampuan spasial dapat
dinilai menggunakan suatu metode berupa tes
kemampuan spasial untuk menilai kemampuan
spasial subjek penelitian dan untuk melihat
perbedaan kemampuan spasial antar individu.
MRT atau Mental Rotation Test merupakan salah
satu tes yang tersedia dan banyak digunakan untuk
mengukur kemampuan spasial.'®

Terdapat sejumlah variasi temuan dari pencarian
literatur yang membahas kemampuan spasial di
pendidikan kedokteran dan kedokteran gigi, dan
dari literatur yang terdeteksi dalam rentang tahun
2003 sampai 2020 terdapat satu literatur dengan
jenis literature review yaitu pada tahun 2015,
namun hingga saat ini belum terdapat publikasi
terbaru. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini
adalah mengeksplorasi perkembangan literatur
terkait menggunakan metode scoping review untuk

merangkum dan memetakan informasi mengenai
kemampuan spasial pada pendidikan kedokteran
dan kedokteran gigi, hingga dapat mengidentifikasi
kesenjangan dari setiap literatur. Peta literatur ini
diharapkan dapat membantu penelitian mengenai
kemampuan spasial dalam pendidikan kedokteran
dan kedokteran gigi di masa depan.

METODE

Scoping review ini dilakukan dengan menggunakan
analisis Preferred Reporting Items for Systematic
Review and Meta-Analyses for Scoping Review
(PRISMA-ScR)” dan pedoman dari kerangka
kerja Arksey dan O’Malley. Penelitian dimulai dari
bulan Februari 2021 hingga Mei 2021. Pertanyaan
penelitian ini adalah: Bagaimana peran kemampuan
spasial pada pendidikan kedokteran dan kedokteran
gigi. Pertanyaan ini bertujuan untuk mencakup
luasnya literatur tentang kemampuan spasial dalam
pendidikan kedokteran dan kedokteran gigisehingga
dapat membuat tinjauan menyeluruh dari penelitian
di bidang ini. Literatur yang relevan diidentifikasi
melalui pencarian melalui tiga database (PubMed,
Cochrane, dan CINAHL) dan search engine Google
Scholar hingga 4 Mei 2021. Identifikasi artikel juga
dilakukan secara manual dengan teknik snowballing.
Pencarian artikel dilakukan dengan memasukkan
kata kunci pada masing-masing database dan search
engine tanpa batasan tahun publikasi (Tabel 1).

Tabel 1. Strategi Pencarian

Database dan

Somdh T Strategi Pencarian Hasil (N)
Pubmed #1 ("dental education"[Title/ Abstract]) OR ("medical education"[Title/Abstract]) 54,547
#2 "spatial ability"[Title/ Abstract] 1,003
Final search: #1 AND #2 18
Cochrane #1 ("dental education"):ti,ab,kw OR ("medical education"):ti,ab,kw 3,135
#2 ("spatial ability"):ti,ab,kw 171
Final search: #1 AND #2 7
CINAHL #1 AB dental education OR medical education 16,037
#2 AB spatial ability 811
Final search: #1 AND #2 6
Google Scholar "kemampuan spasial” + "kedokteran” 145

Artikel yang ditemukan dari hasil pencarian melalui
database selanjutnya diidentifikasi melalui tiga

tahapan, yakni pemeriksaan duplikasi, seleksi judul
dan abstrak, dan membaca keseluruhan isi artikel.
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Relevansi artikel dinilai dengan kriteria inklusi dan
kriteria eksklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini
yaitu artikel yang membahas kemampuan spasial
di bidang kedokteran dan kedokteran gigi dengan
metode penelitian kuantitatif, artikel berbahasa
Inggris, dan artikel berbahasa Indonesia, sedangkan
kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu artikel
yang tidak tersedia dalam bentuk full-text dan artikel
yang merupakan bentuk ulasan dari penelitian-
penelitian sebelumnya.

Data yang diambil dari setiap artikel meliputi
penulis, negara, judul artikel, nama jurnal, tahun
publikasi, bidang (pendidikan  kedokteran/
kedokteran gigi), jenis desain studi, jumlah sampel,
program pendidikan (sarjana/pascasarjana/residen/
spesialis), intervensi, kemampuan spasial (jenis tes
dan perbedaan gender) dan temuan pada artikel.
Data tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk
tabel yang berisi peta data dari hasil pemetaan data
yang diambil dari setiap artikel dan narasi yang
mendeskripsikan permasalahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 176 artikel teridentifikasi pada hasil
awal pencarian, dengan 18 artikel pada PubMed,
7 artikel pada Cochrane, 6 artikel pada CINAHL,
dan 145 artikel pada Google Scholar. Penapisan
pertama dilakukan dengan melakukan pemeriksaan
duplikasi, pada pemeriksaan ini dikeluarkan 8 artikel
ganda sehingga diperoleh 168 artikel. Penapisan
kedua dilakukan seleksi judul dan abstrak. Artikel
yang dikeluarkan karena tidak relevan sebanyak 150
artikel sehingga didapatkan 18 artikel.

Penapisan terakhir dilakukan dengan melihat
kesesuaian keseluruhan isi artikel terhadap
topik penelitian sehingga dikeluarkan 6 artikel
dan diperoleh 12 artikel sebagai literatur yang
akan dianalisis. Sebanyak 3 artikel tambahan
teridentifikasi dengan teknik snowballing, sehingga
total artikel yang akan dianalisis berjumlah 15
artikel. Diagram PRISMA-ScR hasil pencarian
dalam penelaahan ini dijabarkan dalam Gambar 1.

Artikel dieksklusi, dengan alasan
(n=6)

+ Tidak membahas kemampuan spasial = 1
« Tidak termasuk di pendidikan kedokteran atau kedokteran gigi = 1
+ Tidak memiliki pesan edukasi terkait kemampuan spasial = 1

Artikel diidentifikasi melalui pencarian || Tambahan artikel diidentifikasi melalui
pada database (n = 31) pencarian pada sumber lain (n = 145)
‘% || Pubmed = 18, Cochrane = 7, CINAHL = 6 Google Scholar = 145
o
=
=
= 4
Artikel untuk pemeriksaan duplikasi _| Artikel terduplikasi
(n=176) (n=8)
v
z : .
g Arllkelyarllg akan disaring berdasarkan | Artikel dieksklusi
= judul dan abstrak (n = 150)
(n=168)
%] v
o
= Artikel full-text yang akan dinilai »| * Artikel tidak tersedia = 3
B (n=18)
[
T r
Artikel yang akan ditelaah Teknik snowballing
(n=12) (mn=3)
d
-
e
- ¥
Total artikel yang akan ditelaah
(n=15)

Gambar 1. Analisis PRISMA-ScR
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Artikel yang ditelaah pada penelitian ini berjumlah
15 artikel yang dipublikasi pada rentang tahun
2003-2020>>14182030 Penelitian-penelitian  ini
berasal dari berbagai wilayah, meliputi empat artikel
melakukan penelitian di Canada*?**%%, tiga artikel
di Amerika Serikat'**"*, dan artikel lainnya masing-
masing melakukan penelitian di Swedia’, Inggris’,
Belanda!®, Finlandia®®, Indonesia*’, Jerman?,
Portugal®, dan China?. Sebelas artike]*!820-222426.28-30
meneliti pada pendidikan kedokteran dan empat
artikel>'****” pada pendidikan kedokteran gigi,
dengan empat artikel'®?***** meneliti pada program
sarjana (S1), satu artikel*® pada Program Pendidikan
Dokter Spesialis (PPDS), dua artikel meneliti
dua program pendidikan yaitu pada PPDS dan
spesialis* dan pada sarjana dan pascasarjana®, satu
artikel” meneliti tiga program pendidikan yaitu
pada program S1, Program Pendidikan Dokter Gigi
Spesialis (PPDGS), dan spesialis, sedangkan pada
tujuh artikel>*!#*2+272 gsisanya tidak ditemukan
data mengenai kategori program pendidikan.
Seluruh artikel yang ditelaah menggunakan desain
studi prospektif.

Beberapa metode digunakan dalam pengukuran
kemampuan spasial pada lima belas artikel yang
ditelaah. Sembilan artikel'*'82'2**52”2 menggunakan
Mental Rotation Test (MRT) sebagai instrumen untuk
mengukur kemampuan spasial subjek penelitian,
dua artikel diantaranya menggunakan tambahan tes
lain yaitu Visualization of Views Test', dan Surface
Development Test (SDT) untuk menilai kemampuan
visual-spasial tingkat tinggi, Gestalt Completion Test
(GCT) untuk menilai kemampuan visual-spasial
tingkat sedang, dan Phase Discrimination Test
(PDT) untuk menilai kemampuan visual-spasial
tingkat rendah®. Dua artikel menggunakan tes yang
didalamnya terdapat subtes mengenai kemampuan
spasial, yaitu Tin models and folding® sebagai subtes
dari Deltabatteriet, dan Cube test** sebagai bagian

dari Intelligence-Structure-Test 2000 R (I-S-T 2000
R). Satu artikel’ menggunakan Visualization of
Rotation (ROT), versi lebih pendek dari Purdue
Spatial Visualization Test: Rotations (PSVT: R).
Satu artikel® tidak menggunakan tes kemampuan
spasial spesifik melainkan menggunakan Test of
Visual Perceptual Skills (TVPS-3) yang didalamya
terdapat subskala visual spatial relationships. Satu
artikel?® menggunakan Santa Barbara Solids Test*,
dan satu artikel*® menilai kemampuan spasial pada
bagian kuantitatif dari kuesioner yang diberikan
menggunakan 5-point Likert scale.

Perbandingan nilai kemampuan spasial antara
subjek pria dan wanita dilaporkan dalam
tujuh®!#1821:222425 dari lima belas artikel. Empat
artikel®'®?"2 melaporkan bahwa skor MRT pria
lebih tinggi dibandingkan wanita masing-masing
pada kedua MRT (pretest dan posttest)'®, pada tes
yang dilaksanakan sebelum kelas anatomi dimulai
dan sebelum siswa melaksanakan ujian akhir*, dan
pada tes yang dilaksanakan sebelum dan setelah
pelatihan kesadaran spasial (Spatial Awareness
Training) pada kedua kelompok (intervensi dan
kontrol)’. Hegarty et al.'* melaporkan bawa selain
skor MRT, skor Visualization of Views Test pria
juga lebih tinggi daripada wanita. Guimaraes et al.*®
juga melaporkan hal serupa, bahwa skor MRT pria
lebih tinggi dibandingkan wanita pada kelompok
anatomi muskuloskeletal (MA) dan anatomi
kardiovaskular (CA) sebelum intervensi Computer-
Assisted Learning (CAL), namun setelah intervensi
CAL tidak ditemukan adanya perbedaan antar
gender, sedangkan pada kelompok MA+CA tidak
ditemukan perbedaan antar gender pada skor MRT
sebelum dan setelah penggunaan CAL. Temuan
serupa dilaporkan oleh Jungmann et al.* yang tidak
menemukan adanya perbedaan pada skor cube test
antara subjek pria dan wanita.
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Berdasarkan artikel yang ditelaah, terdapat berbagai
metode yang digunakan untuk menilai kemampuan
spasial. Empat artikel melaporkan kemampuan
spasial sebagai prediktor keberhasilan masing-masing
pada mata kuliah gross anatomy*, fase awal patologi
mikroskopis®, pre-clinical ~operative  dentistry’,
restorative dentistry practical laboratory', dan kinerja
prosedur bedah”. Hegarty et al'* melaporkan
bahwa selain menjadi prediktor, kemampuan
spasial dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
di kedokteran gigi, dua artikel lainnya melaporkan
temuan yang sama, bahwa kemampuan spasial dapat
ditingkatkan dari pembelajaran pada mata kuliah

Temuan
hubungan spasial struktur anatomi yang lebih
stereoskopis meningkatkan kinerja siswa pada tes
pengetahuan anatomi dan membantu siswa dengan
kemampuan spasial yang lebih rendah
yang efektif untuk mengajarkan anatomi telinga
dibandingkan dengan metode 2D tradisional,
diterima dengan baik oleh siswa, lebih efektif
dalam menyampaikan hubungan spasial yang
kompleks antara struktur anatomi, dan lebih baik
dalam melibatkan dan memotivasi peserta didik

baik daripada gambar 2D, dan visualisasi 3D

Model stereoskopis 3D menyajikan representasi
Teknologi holografik 3D merupakan metode

f:"j gross anatomy'®”', selain itu dilaporkan juga bahwa
2 %c kemampuan spasial dapat meningkatkan kinerja
& _‘% pada mata kuliah tersebut®. Metode pembelajaran
§ 8 ; § anaj[oml mer?ggune.tkan komputer (Qomputer—
| Assisted Learning) dilaporkan dapat meningkatkan
E 5 § kinerja kemampuan spasial mahasiswa kedokteran®,
2 g sebaliknya Spatial Awareness Training (SAT) tidak
< % §§ dapat meningkatkan kemampuan spasial namun

kemampuan spasial dapat digunakan untuk
mengidentifikasi siswa yang mungkin membutuhkan

== ~ 5
53 5§ o
£5384 EE
on —_ O Pt o O
= O — T — £ =S = .
g é §5288 E:Z:3 dukungan akademis tambahan’.
f‘:’: < E S g ?o ‘T T k2] _‘3
Lo S5 82 ¢ S5 T I . . B e
'l CSC 555 TEEg Tiga artikel?* meneliti hubungan antara
:: EFEREERTEY kemampuan spasial dan keterampilan pada prosedur
= g %2 5 g 5 S ‘; 3 p p p p p
< 5 o5 RS =8 . .
=3 gé é 2552 f RS &,i; pembedahan, satu diantaranya menggunakan teknik
- g > S &2 ¢ B 3 . . . .
Clall < -2 = 52 225 L E pembedahan invasif minimal atau yang disebut
< g2
g i% 2 §2§ EE f §%° = g dengan laparoskopi*. Wanzel et al* melaporkan
& <+ S 5 o0 A P E S . . . . .
I é a5 go E g i k| R bahwa kemampuan visual-spasial tingkat tinggi
- L = berkaitan dengan kinerja prosedur bedah, namun
oo < o .. aps .
g3 Mg I Sirait et al.** dalam penelitiannya tidak menemukan
=17 2 .= R i i i i
: 2 R 3% perbedaan antara kemampuan visual-spasial tinggi
< 2 ke .
22 RN 53 &5 dan rendah dengan keterampilan bedah secara
L | 5 O g2 O H
=5 B ] £ 3 g% &g umum. Jungmann et al** menemukan bahwa
E: HERE £E538% - i i
57 EERE EE8ESE kemampuan visual-spasial berkorelasi kuat dengan
o keterampilan laparoskopi pada pemula bedah.
S 0
AnSer S w2 Lima*?* dari lima belas artikel mengevaluasi
w3 3K R S S . . .
Se885fF :2%%% keefektifan penggunaan model anatomi tiga
'y 8 = '3 = v 2 . s .
s83758 wé 5% dimensi (3D). Dua artikel®” melaporkan bahwa
SS§TE ESERIR RS .
SEFSE8 S:¢s & e model 3D memudahkan siswa dengan kemampuan
S 23 5 O S0 L= ) . . . .
SRSSES a9EE 2 spasial rendah. Model anatomi 3D dilaporkan lebih
Q
A . . .
e efektif dalam menyampaikan hubungan spasial
o . .
273 2 g = yang kompleks antara struktur anatomi®, sehingga
B & 2. a S S . . .
iy K ° 3 s dapat meningkatkan tingkat kemampuan spasial
. - é § %5 < dan keberhasilan dalam kursus anatomi?. Qi et al.¥
xS 05 Z
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dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kontrol
pasif dari penggunaan teknologi 3D memberikan
efek pembelajaran yang relatif lebih tinggi sehingga
kontrol aktif 3D tidak disarankan karena berdampak
negatif pada individu dengan kemampuan spasial
rendah, sedangkan Tan et al* tidak menemukan
adanya asosiasi antara kemampuan spasial dan
pembelajaran anatomi 3D.

Dalam meninjauliteratur yangberkaitan dengan peran
kemampuan spasial pada pendidikan kedokteran dan
kedokteran gigi, terlihat bahwa kemampuan spasial
telah digunakan dalam bentuk tes untuk mengukur
kemampuan spasial seseorang dalam berbagai jenjang
pendidikan mulai dari mahasiswa program sarjana,
pascasarjana, pendidikan dokter atau dokter gigi
spesialis, hingga dokter atau dokter gigi spesialis.
Keterlibatan berpikir spasial dalam dunia medis
dapat membantu pekerjaan yang membutuhkan
kemampuan  dalam  merepresentasikan
memanipulasi objek 3D secara mental. Kemampuan
ini dibutuhkan bagi profesional medis dalam
melakukan suatu prosedur medis yang melibatkan
struktur internal tubuh yang tidak dapat terlihat
secara langsung, sehingga harus bergantung pada
model mental spasial dari struktur tersebut.*

dan

Kemampuan spasial sebelumnya ditemukan dapat
memprediksi keberhasilan dalam pembelajaran
anatomi*® dan pembedahan'"’, literatur yang
ditinjau pada penelitian ini melaporkan temuan yang
sama?"*. Temuan pada penelitian ini menjelaskan
bahwa kemampuan visual-spasial tingkat tinggi
berkaitan dengan kinerja prosedur bedah® dan
kemampuan visual-spasial juga berkaitan dengan
keterampilan laparoskopi pada pemula bedah®.
Sebaliknya, Sirait et al** mengungkapkan tidak
ada perbedaan antara tingkat kemampuan visual-
spasial dengan keterampilan bedah secara umum,
hal ini mengindikasikan bahwa seseorang dengan
beragam tingkat kemampuan visual spasial dapat
mempelajari tindakan dasar bedah. Dalam prosedur
tidakan bedah selain diperlukan kemampuan
membayangkan struktur anatomi yang dilakukan
pembedahan atau prosedur yang dilakukan, juga
dibutuhkan keahlian tangan yang baik. Dengan
demikian, tidak ditemukannya perbedaan antara
tingkat kemampuan spasial dengan kinerja bedah

dapat disebabkan karena terdapat faktor lain selain
kemampuan spasial, yaitu gerakan tangan. Hal ini
didukung oleh pernyataan Wanzel et al* bahwa
gerakan tangan (hand motion) yang efisien dapat
menghasilkan prosedur bedah dan produkakhir yang
lebih berkualitas. Selanjutnya karena sifatnya sebagai
prediktor, maka dari itu tes kemampuan spasial dapat
diberikan sebelum pembelajaran dimulai untuk
mengevaluasi kemampuan spasial mahasiswa dan
dengan demikian dapat mengidentifikasi mahasiswa
yang mungkin kesulitan dalam memahami materi,
sehingga bahan ajar tambahan dapat diberikan
di awal sebelum pembelajaran dimulai. Tes ini
juga dapat mengidentifikasi residen bedah yang
membutuhkan modul tambahan untuk menguasai
keterampilan tertentu.'!

Tes kemampuan spasial juga ditemukan dapat
memprediksi hasil pada kedokteran gigi operatif
preklinik termasuk mengidentifikasi kegagalan pada
pembelajaran tersebut’® dan keterampilan kedokteran
gigi restoratif tetapi tidak pada pembelajaran
anatomi'*. Pada literatur tersebut penilaian di
kelas anatomi berdasarkan pada tes pilihan ganda
dimana masing-masing soal tidak diklasifikasikan
berdasarkan apakah menguji konten spasial atau
tidak, sedangkan dalam penelitian sebelumnya
Rochfordetal.”menemukankorelasisignifikanantara
tes kemampuan spasial dan item pada tes anatomi
yang menilai konten spasial secara spesifik. Dalam
tinjauan ini juga ditemukan bahwa salah satu unsur
kemampuan persepsi spasial (spatial relationship
awareness) hanya memprediksi kinerja klasifikasi
diagnostik dalam pengamatan mikroskopis pada
tes yang diberikan diawal mata kuliah patologi®,
mengindikasikan bahwa kemampuan perseptual
dapat berhenti sebagai
fungsi dari pengalaman atau pelatihan, temuan ini

memprediksi  kinerja
didukung dengan Wanzel et al.'' yang menyatakan
bahwa korelasi antara kemampuan visual-spasial
dan kinerja bedah tidak lagi signifikan setelah sesi
latihan 10 menit dengan umpan balik. Dalam artikel
tersebut dikatakan bahwa mahasiswa kedokteran
mampu mempelajari patologi mikroskopis dasar
menggunakan worked-out examples terlepas dari
kemampuan persepsi spasial.*® Hal ini mungkin
disebabkan oleh worked-out examples yang
digunakan telah menunjukkan semua langkah
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yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas atau

memecahkan masalah sehingga kemampuan
persepsi spasial tidak lagi diperlukan.
Penelitian ~ sebelumnya  mengusulkan  bahwa

kemampuan visuospasial berkembang sejak lahir
berdasarkan pengalaman dan kemampuan yang
Pandangan menunjukkan
bahwa kemampuan spasial bawaan (yang sudah ada
sebelumnya) dapat membantu seseorang melakukan
sesuatu dengan baik dan keterampilan tersebut dapat
ditingkatkan melalui pelatihan.”*** Pada tinjauan ini,
ditemukan bahwa kemampuan spasial mahasiswa
kedokteran meningkat selama mengikuti mata
kuliah gross anatomy'*' hal ini karena aktivitas
dalam mempelajari anatomi melatih kognisi spasial
mahasiswa, selain itu kemampuan spasial yang
dimiliki oleh setiap mahasiswa juga berpengaruh
dalam meningkatkan pembelajaran pada mata kuliah
tersebut.”’ Pembelajaran di kedokteran gigi juga
ditemukan dapat meningkatkan kemampuan untuk
membayangkan transformasi spasial gigi."* Tinjauan
literatur pada penelitian ini sejalan dengan penemuan
terdahulu, memperlihatkan bahwa mata kuliah di
kedokteran dan kedokteran gigi dapat meningkatkan
kemampuan spasial dan kemampuan spasial
seseorang dapat meningkatkan kinerja pada mata
kuliah tertentu di kedokteran dan kedokteran gigi.

diwariskan.’*3 lain

Terdapatperbedaan perbandinganantara pengajaran
2D dan 3D pada penelitian sebelumnya, beberapa
penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan
antara metode®”, lain
mendukung keunggulan teknologi 3D.?”** Tinjauan
ini mendukung kedua pernyataan tersebut, pada
artikel yang ditelaah dijelaskan bahwa penggunaan
model anatomi 3D berbasis komputer, baik pada
halaman web?, stereoskopis®, maupun holografik®,
dalam pengajaran anatomi mampu membantu

sementara penelitian

siswa dengan kemampuan spasial rendah®®* dan
dapat meningkatkan kemampuan spasial siswa.*®
Kelebihan dari model ini adalah kemampuannya
untuk mengamati hubungan spasial dari sudut
pandang manapun yang diinginkan menyajikan
kompleksitas spasial suatu struktur dengan lebih
baik dibandingkan dengan gambar pada buku atau
sumber lain yang hanya memperlihatkan gambaran
objek 2D, namun keuntungan dari model 3D dapat

berkurang jika terlalu banyak kontrol aktif yang
diberikan dan dapat berdampak negatif terutama
pada individu dengan kemampuan spasial rendah.”
Sementara itu, Tan et al.* menunjukkan bahwa model
3D tidak lebih menguntungkan daripada model 2D,
dalam artikel tersebut dijelaskan pula bahwa tidak ada
asosiasi antara kemampuan spasial dan pembelajaran
anatomi, hal ini disebabkan oleh skor kemampuan
spasial yang kurang bervariasi akibat dari terbatasnya
jumlah sampel sehingga sulit untuk membedakan
kemampuan spasial tinggi dan rendah.

spasial  diukur
tes kemampuan spasial, banyak pengukuran
kemampuan spasial yang telah dikembangkan
dan masing-masing mungkin mengukur aspek
kemampuan spasial yang sedikit berbeda'.
Tinjauan ini menunjukkan bahwa Mental Rotation
Test (MRT) Vandenberg dan Kuse merupakan tes
yang paling banyak digunakan untuk mengukur
kemampuan spasial, namun terdapat satu artikel
yang menilai kemampuan spasial menggunakan
skala 5-point Likert yang terdapat pada kuesioner
yang dibagikan.*® Pada setiap soal MRT tersusun
atas lima gambar, terdiri dari satu gambar target
yang terletak di posisi paling kiri diikuti oleh empat
pilihan gambar: dua gambar merupakan gambar
yang identik dengan target tetapi ditampilkan dalam
berbagai arah (diputar) sementara dua gambar
lainnya sebagai pengecoh. Soal ini dikerjakan
dengan memilih dua gambar yang tepat dari gambar
target yang diputar dari empat pilihan gambar
yang tersedia, sehingga cara perhitungan pada
tes ini lebih dapat mewakili kemampuan spasial
seseorang. Sementara itu tugas pada skala Likert
adalah memilih dari skala 1 (tidak efektif) sampai
dengan skala 5 (sangat efektif) mengenai efektivitas
pengajaran orientasi spasial atau hubungan antara
struktur anatomi.*® Dengan demikian, skala Likert
dapat digunakan apabila penilaian kemampuan
spasial secara kualitatif dilakukan, sedangkan
apabila ingin mengukur kemampuan spasial
secara kuantitatif dapat menggunakan MRT. Skala
Likert membutuhkan waktu yang lebih singkat dan
pilihan jawaban yang disajikan lebih mudah untuk
dijawab dibandingkan dengan MRT, tetapi hasil
yang diperoleh mungkin tidak objektif dan tidak
dapat menilai semua kriteria yang dibutuhkan.

Kemampuan menggunakan
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Selanjutnya dari tinjauan ini terlihat bahwa
terdapat perbedaan antara kemampuan spasial
pria dan wanita dimana dari hasil pengukuran,
pria menunjukkan kemampuan spasial yang lebih
baik daripada wanita. sebelumnya
menjelaskan perbedaan ini berdasarkan kadar
testosteron dan strategi respons.*

Penelitian

Pembelajaran dalam bidang kedokteran dan
kedokteran gigi tidak terlepas dari kemampuan
spasial. Kemampuan spasial yang dimiliki setiap
individu dapat membantu dalam memahamitindakan
yang berkaitan dengan bidang anatomi. Tinjauan
ini menunjukkan bahwa kemampuan spasial dapat
digunakan sebagai alat bantu untuk meningkatkan
kemampuan spasial sehingga dapat memudahkan
individu mengerjakan tindakan medis.
Keterampilan berpikir spasial dapat ditingkatkan

suatu

melalui pelatihan*?**, oleh karena itu modul tambahan
mengenai pembelajaran kemampuan spasial dalam
kurikulum pendidikan kedokteran dan kedokteran
gigi khususnya pada jenjang sarjana dapat diberikan
sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan
spasial yang sudah dimiliki. Modul yang diberikan
dapat berupa tradisional yaitu melalui pembedahan
kadaver, hal ini didukung oleh temuan Vorstenbosch
et al.”® dan Lufler et al.*' bahwa kemampuan spasial
mahasiswa meningkat selama mengikuti mata kuliah
gross anatomy. Modul tambahan juga dapat diberikan
secaramodern menggunakan modelanatomi 3D pada
komputer atau proyeksi gambaran 3D, pernyataan ini
didukung oleh temuan sebelumnya yang menyatakan
bahwa penggunaan model anatomi 3D berbasis
komputer, baik pada halaman web?, stereoskopis®,
maupun holografik® dapat membantu mahasiswa
dengan kemampuan spasial rendah®*. Modul
pengajaran kemampuan spasial baik tradisional
maupun modern diharapkan dapat mendiagnosis
kemampuan spasial individu yang tergolong rendah
sekaligus dapat melatih serta meningkatkan kognisi
spasial individu. Melalui modul tersebut, diharapkan
kinerja individu dalam tindakan medis menjadi lebih
baik sehingga dapat menghasilkan tenaga kesehatan
yang lebih berkualitas dan kompeten.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Dalam penyeleksian artikel mungkin terdapat
artikel relevan yang dieksklusikan akibat dari

keyword pada database yang kurang bervariasi,
dan mungkin terdapat perbedaan makna dalam
menyimpulkan dan menginterpretasikan data.
Selain itu, penelitian ini mungkin melewatkan nilai
penting yang terkandung dalam literatur.

KESIMPULAN

Kemampuan spasial dapat digunakan sebagai
prediktor keberhasilan. Kemampuan spasial yang baik
memudahkan pelajar dalam mempelajarikonteks yang
membutuhkan pemahaman spasial dan kemampuan
spasial dapat dilatih dari proses belajar tersebut. Modul
tambahan baik secara tradisional menggunakan
kadaver ataupun modern melalui aplikasi model
3D kedalam metode pembelajaran dapat diberikan
agar bermanfaat bagi individu dengan kemampuan
spasial rendah sehingga dapat meningkatkan tingkat
keberhasilan dalam pembelajaran.

SARAN

Penelitian klinis dibutuhkan untuk mengevaluasi
kemampuan spasial pada program pendidikan
kedokteran gigi dengan sampel yang bertempat
tinggal di Indonesia. Scoping
akan datang dibutuhkan untuk mengevaluasi
kemampuan spasial pada jenjang pendidikan yang
berbeda secara rinci sehingga diperoleh data yang
lebih spesifik. Implementasi dari modul tambahan

review yang

kemampuan spasial dalam kurikulum pendidikan
kedokteran dan kedokteran gigi di Indonesia
dibutuhkan untuk mengevaluasi seberapa penting
keterkaitan antara kemampuan spasial dan praktik
medis yang dihasilkan.
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